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ABSTRAK

Risal Tanjung. 2021. Koordinasi Pemerintah Desa Dalam Pembangunan
Infrastrukiur Jalan Di Desa Erecinnong Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone
yang di bimbing oleh Bapak Dr. Abdul Mahsyar, M.Si selaku pembimbing | dan
Bapak Dr. Amir Muhiddin, M.St selaku pembimbing 1.

Koordinasi merupakan salah satu penghdmbat pembangunan infrastruktur di Desa
Erecinnong Kecamatan Bontocani /A\-..-1 Bone. Latar Belakang vaitu
pembangunan infrastruktur ja ' ahDesa Erecinnong belum dengan
maksimal mclnkukan koorg e iy varakat. Tidak teralinnya
koordinasi vang bai da p \u fakat, sehingga menjadi

/
pemicu u:rlnmbnm truk jalan. Seharusnya
pemerintah Des /“""' !\P % l U HJ--.J | B I arakat i ingl !

-----

: Dag saja. Sehingga
koordinasi pada indikator i pemenntah dengan masyarakat tidak
terjalain dengan maksimal.

Kata Kunci : Koordinasi, Pembangunan | infrastruktur Jalan
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Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi Pemerintah Desa Erecinnong Kecamatan




BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
desa, kewenangan diserahkan ke desa dari sentralisasi (pada jaman pemerintahan

orde baru) menjadi desentralisasi, asi dari desentralisasi ini melahirkan
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penyelenggaraan pemerintah desa, peraturan desa, perencanaan pembangunan
desa, dan keuangan desa. Pemerintah Desa merupakan subsistem dan sistem
penyelenggaraan pemerintah daerah sehingga desa memiliki kewenangan untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat dalam kerangka otonomi desa.




Selanjutnya, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 pasal 114
mengenai pembangunan desa, dimana salah satu kewenangan kepala desa vaitu
mengkoordinasi pembangunan desa secara partisipatif,

Pembangunan pada dasarnya sebagai upaya yang terencana dan

lerprogram secara terus menerus oleh satu Negara untuk menciptakan masyarakat
vang lebih baik. Dewasa ini bangsa Indonesia sedang melakukan pekerjaan yang
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tersebut. Agar

proses pembangunan tersebut dapat terlakasana sesuai dengan apa vyang
diharapkan, maka salah satu aspek yang diperhatikan adalah koordinasi dari aparat

pelaksana pembangunan.




Desa yang lebih tertata diberbagai aspek bisa membuat masyarakat
merasakan berbagai fasilitas umum dan fasilitas publik lebih nyaman. Berbeda
halnya dengan desa yang tidak memiliki penataan yang baik, masyarakat menjadi
tidak nyaman dengan berbagai macam fasilitas vyang ada. Perubahan
pembangunan di desa, bisa membuat kesejahteraan masyarakat menjadi
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lain dengan memberi instruksi/perintah, mengadakan pertemuan dan memberikan
penjelasan, bimbingan atau nasihat. Penetapan mekanisme dalam suatu kegiatan
sangat penting untuk mengkoordinasi pekerjaan atau mengorganisasi satu
kesatuan yang harmonis,




Dengan adanya pembangunan Infrastruktur yang layak bisa digunakan
untuk melancarkan kegiatan ckonomi yang ada di Desa sehingga pertumbuhan
ekonomi pun juga dipercepat prosesnya dan pelaksanaan. Pembangunan ekonomi
yang cepat diselesaikan di berbagai kegiatan, sehingga jika ekonomi tumbuh pesat
maka kegiatan ekonomi di dalamnya pun bisa berjalan dengan lancar.
desa secara partisipatif

an, sinkronsasi, integrasi dan
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kebijakan, dan dalam melaksanakan kebijakan seorang implementor juga harus

memiliki  komitmen. Karena bagaimana mungkin  suatu  kebijakan
diiplementasikan apabila tidak  ada yang bersedia untuk

mengimplementasikannya, setelah seorang implementor bersedia maka juga harus




komitmen dengan kesediaannya sehingga kebijakan tersebut dapat berjalan

dengan baik.

Membangun sistem penyelenggaraan pemerintahan yang transparan
Banyak vyang berfikir bahwa transparansi sudah dilakukan dengan
menyebarluaskan  suatu  program kepada masyarakat atau menempelkan
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tersebut terlaksana sesuai target dan hasilnya pun dapat optimal.

Kelurahan/Desa Erecinnong merupakan salah satu Desa di Kecamatan

Bontocani Kabupaten Bone. KelurahanDesa Erecinnong mempunyai luas

wilayah yaitu 35,5 km bujur sangkar. Erecinnong terdiri dari dua suku kata vaitu




ere dan cinnong, ere (berasal dari bahasa konjo/makassar) artinva air, dan cinnong

(berasal dari bahasa bugis) yang artinya jernih, jika di gabungkan maka memiliki
arti air yang tidak pernah keruh yang timbul ditengah-tengah batu cadas. 36 Jarak
ke ibu kota kecamatan 40-45 km dan jarak ke Kota Kabupaten 112 km

Kelurahan/Desa Erecinnong memiliki 3 dusun vaitu Dusun Allekkang Kampung
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nggal jauh atau bisa
dibilang tidak optimal, itu dapat dilihat dari tidak terimplementasinya dengan baik
beberapa infrastruktur di Desa Erecinnong khusunya dalam bidang, jalanan, listrik
dan jaringan yang dianggap sangat meresahkan masyarakat padahal anggaran desa
harus merujuk pada kesejahtraan masyarakat meskipun transparansi masih belum




di lakukan pemerintah setempat. Harapan mereka tentang implementasi
pembangunan jauh dari kenyataan. Mereka menganggap bahwa anggaran vang
sudah di alokasikan untuk pembangunan belum dapat di nikmati hasilnya,

terutama pada bidang jalanan, listrik dan jaringan yang sangat mereka butuhkan
vang selama beberapa tahun terakhir ini kurang mendapatkan perhatian dari
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terjalinnya komunikasi yang baik antara pemerintah dan masyarakat sehingga
masyarakat tidak bisa turut berpartisipasi aktif dalam program-progrm

pemerintah.




Kondisi jalanan di Desa Erecinnong Kecamatan Bontocani Kabupaten
Bone hingga saat im hampr keseuluruhan jalanan dari perbatasan Desa
Watangcani hingga perbatasan Desa Samaenre itu masih belum tersentuh dengan
vang namanya aspal, vaping dan lain sebagainya, kondisinya masih belum ada
vang berubah, masih jalanan bebatuan bercampur dengan tanah liat. Sehingga

pada musim hujan alur tmuponas:inmng itu sangat terhambat bahkan
mobil angkutan umum (pante
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Karena mobil jika melewati jalan di desa itu selalu terhalang atau mogok akibat
Jalan berlumpur. Begitu pun dengan kurangnya interaksi atau kerjasama
pemerintah desa dengan masyarakat desa erecinnong bahwa dengan
dilaksanakannva pembangunan jalan vang diperuntukkan buat masyarakat Desa




Erecinnong agar tidak mengeluhkan masalah jalan yang rusak dan tidak lavak.
Masyarakat Desa Erecinnong harus memiliki kesadaran bahwa

infrastruktur yang telah disediakan oleh pemerintah adalah milik masyarakat dan

itu merupakan tanggung jawab bersama, karena infrastruktur yang diadakan oleh

pemerintah menggunakan uang rakyat. Warga juga berharap pemerintah desa agar
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infrastruktur jalan di Desa Erecinnong?
2. Apa saja kendala pemerintah desa dalam pembangunan infrastruktur
Jjalan di Desa Erecinnong Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone?
C. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat maka tujuan dan

penelitian ini vaitu:
. Untuk mengetahuai bagaimana koordinasi pemerintah desa dalam
pembangunan infrastruktur jalan di Desa Erecinnong.
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konsep dan teon yang memberikan informasi dan data dalam penelitian
tentang koorporasi pemerintahan desa dalam pelaksanaan pembangunan
infrastruktur,




11

2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi pemikiran
dalam upaya pembangunan infrastruktur desa.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori vang
digunakan dalam mengkaji penglils g dilakukan. Untuk membandingkan

S

. @\\“‘l'?-{/ﬁ |

L4

| {
Wy

e ,féev_ o

Lt rs. </ e
’Ilvo.'-’\u’ ‘oA VY N S

o

4

7, ‘f'qgv‘\\\

Desa Suatang Keteban sudah
dilakukan melalui  koordinasi
Koordinasi internal dilakukan
melalui  koordinasi  vertikal
dengan aparat desa, koordinasi
horizontal dengan BPD dan
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koordinasi  diagonal  dengan
LPM, sedangkan koordinasi
eksternal  dilakukan  dengan
pihak ketiga vaitu perusahaan
swasta

Jepri (2016)

Hasil dalam peran ini Kepala
Desa sudah berperan dalam
menmingkatkan  pembangunan
walaupun masih ada masvarakat
vang tidak ikut keterlibatan
dalam melaksanakan Kkegiatan

penyelenggaraan  pemerintahan
khususnya dalam pembangunan
pemenntah desa sinsingon barat
selalu  berkoordinasi  terlebih
dahulu bersama aparat desa dan
badan permusvawaratan desa,
walaupun masth ada masyarakat
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yang tidak paham tentang
koordinasi yang dilakukan oleh
pemerintah desa akan tetap,
koordinasi pemerintah  desa
smsmgun barat sudah baik,
dimana dalam setiap
pelaksanaan  selalu  melalui
perencanaan yang terstruktur
dan lewat komunikasi yang baik.
Dalam pelaksanaan
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bidang pembangunan jalan atau infrastruktur.
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B. Konsep Umum Koordinasi Pemerintah
1. Definisi Koordinasi
Istilah koordinasi berasal dan kata inggris coordination. Kata coordinate
terbentuk dari dua kata yaitu co dun ordinate yang mempunyai arti mengatur.
Dengan  demikian dalam istilah koordinasi sudah terkandung makna
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pada sasaran yang telah ditentukan, Sedangkan menurut EF.L. Brech,
koordinasi adalah mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan
lokasi kegiatan pekerjaan yang cocok dengan masing-masing dan menjaga agar
kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di antara para
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anggota itu sendiri (Hasibuan 2007, dalam Rohman Sudi (2017).

Menurut Mc. Farland dalam (Handayaningrat, 1985:89) koordinasi
adalah suatu proses di mana pimpinan mengembangkan pola usaha kelompok
‘secara teratur di antara bawahannya dan menjamin kesatuan tindakan di dalam
mencapai tujuan bersama. Sementara itu, (Handoko 2003:195) mendefinisikan

koordinasi (coordination) sebagaidptases pengintegrasian tujuan-tujuan dan

pisah (departemen atau bidang-

v

»,\:::‘: /// "l';'i,i‘v}" ',?/

A 9 ‘,‘_'_':‘T |
: i ]

NS
SHIRA

Baaiitin e
////Ifn;:;ﬁ\\&

2 i

g il'v B Y

bt

tugas-tugas tertentu sed ¥ Japat saling mengisi, saling
membantu, dan saling melengkapi.

Menurut Sondang P. Siagian (1982:110) Koordinasi adalah pengaturan
tata hubungan dari usaha bersama untuk memperoleh kesatuan tindakan dalam
usaha pencapaian tujuan bersama pula. Koordinasi adalah suatu proses vang
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mengatur agar pembagian kerja dari berbagai orang atau kelompok dapat
tersusun menjadi suatu kebulatan yang ter-integrasi dengan cara vang seefisien

mungkin.
Menurut EF.L. Brech dalam bukunya, The Principle and Practice of

Management yang dikutip Handayaningrat (dalam jurnal Septiani, Nia 2018),
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mengukur koordinasi.
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
koordinasi adalah suatu usaha kerjasama antama unit atau satuan-satuan vang
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bersama. Kesimpulan gabungan dari pengertian koordinasi yaitu usaha
kerjasama menyatukan kegtatan-kegiatan sehingga diperoleh keserasian dalam
pelaksanaan tugas atau kerja untuk mencapai tujuan bersama secara efisien.
Koordinasi dalam pelaksanaan suatu rencana, pada dasarnya merupakan
salah satu aspek dan pengendalian yang sangat penting, Koordinasi disini
adalah suatu proses
menyelaraskan tiap langka

spaken fary
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2. Definisi Pemerintah Desa
Koordinasi Pemerintahan merupakan kegiatan-kegatan penyelenggaraan
pemerintahan harus ditujukan ke arah tujuan yang hendak dicapai yaitu yang
telah ditetapkan menjadi garis-garis besar haluan negara dan garis-garis besar
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haluan pembangunan baik untuk tingkat pusat ataupun untuk tingkat daerah,
Guna menuju kepada sasaran dan tujuan itu gerak kegiatan harus ada
pengendalian sebagai alat untuk menjamin langsungnya kegiatan.

Yang dimaksud pengendalian disini adalah kegiatan untuk menjamin
kesesuaian karva dngan rencana, program, perintah-perintah, dan ketentuan-
ketentuan lainnya vang telah ditetdpkan termasuk tindakan-tindakan korekuif
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kehidupan vang sejahtera, rasa tentram dan berkeadilan. Pemerintah Desa

adalah kepala desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat desa
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa. Kepala desa selaku kepala
pemerimtahan desa berwenang untuk memimpin pemerintahan desa selama




20

enam 6 (enam) tahun terhitung sejak tanggal pelantikan. Kepala desa akan
dibantu oleh perangkat desa yang terdin dari: sekretaris desa, pelaksana

kewilayahan, dan pelaksana teknis. Perangkat desa tersebut diangkat langsung
oleh kepala desa dari warga desa setelah dikonsultasikan kepada Camat atas

nama Bupaty'Walikota.
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3. Pelaksanaan Koordinasi Pemerintah
Pelaksanaan untuk memantapkan pelaksanaan koordinasi, diperlukan

adanya penentuan langkah-langkah sebagai berikut
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a. Langkah pertama : Identifikasi kebijaksanaan

b. Langkah kedua : Identifikasi fungsional

¢. Langkah ketiga : Identifikasi struktural

‘d. Langkah keempat : Penentuan koordinasi material/operasional
e. Langkah kelima : Penyusunan pola koordinasi

Mekanisme:

f Pemberian fasilitas penyelenggaran tugas dan fungsi umt-unit kerja
pemerintahan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
¢ Kebijakan dan pelaksanaan pemberian pelayanan kepada masyarakat




baik kualitasnya maupun kuantitasnya.

h. Penvelenggaraan tugas-tugas umum pemerintahan lainnya yang tidak
termasuk dalam tugas suatu instansi.

Yang dimaksud dengan pembangunan desa secara partisipatif adalah

pembangunan desa vang melibatkan berbagai unsur masyarakat secara

demokratis dan terbuka, Yang dim d dengan pelaksanaan tugas kepala desa

dalam koordinasi pembg / \
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dilaksanakan oleh pemerintah desa dan masyarakat.

¢. Kejelasan rencana/program pembangunan secara partisipatif vang

ditetapkan/dilaksanakan baik dari aspek tujuan dan sasarannya maupun
aspek kemanfaatannya bagi masyarakat desa.
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d Tingkat keberhasilan (ketertiban, keteraturan, kelancaran) pelaksanaan
program pembangunan secara partisipatif yang ditetapkan.
e. Tingkat dukungan partisipasi masyarakat desa dalam pelaksanaan
program-program pembangunan secara partisipatf yang ditetapkan.
4. Tujuan dan Manfaat Koordinasi

\\\\\u m//
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lain, antara satuansatuan organisasi atau antara pejabat vang ada
dalam organisasi.

b. Menghindari suatu pendapat atau perasaan bahwa satuan organisasi
atau pejabat merupakan yang paling penting.
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¢. Menghindari kemungkinan timbulnya pertentangan antara bagian

dalam organisasi.
d. Menghindari terjadinya kekosongan pekerjaan terhadap suatu
akuifitas dalam organisasi.

¢. Menimbulkan kesadaran diantara para pegawai untuk saling

membantu.

5. Indikator Koordinasi

pinya me
\\‘\\\\mi,,-

terpenuhinya kepentingan masing-masing pihak, maka hubungan yang
dimaksud bukanlah suatu kerjasama. Suatu interaksi meskipun bersifat

dinamis, tidak selalu berarti kerjasama. Suatu interaksi yang ditujukan untuk

memenuhi kepentingan pihak-pihak lain yang terlibat dalam proses interaksi,
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juga bukan suatu kerjasama. Kerjasama senantiasa menempatkan pihak-pthak
vang berinteraksi pada posisi yang seimbang, serasi dan selaras.

b. Kesatuan tindakan

Pada hakekatnya koordinasi memerlukan kesadaran setiap anggota

organisasi atau satuan organisasi untuk saling menyesuaikan diri atau tugasnya

kesatuan tindakan
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dalam menjalani hidup dan kehidupannya. “Perkataan komunikasi berasal dari

perkataan communicare, vaitu yang dalam bahasa latin mempunyai arti

berpartisipasi ataupun memberitahukan”. Dalam orgamsasi komunikasi sangat

penting karena dengan komunikasi partisipasi anggota akan semakin tinggi dan




26

pimpinan memberitahukan tugas kepada karyawan harus dengan komunikas.
Dengan demikian komunikasi merupakan hubungan antara komunikator
dengan komunikan dimana keduanya mempunyai peranan dalam menciptakan
komunikasi.

C. Konsep Pembangunan

Sebagaimana dinyatakan ddlam, pembangunan UUD 1945 bahwa

kesejahteraan sosial m
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@ bangsa menuju
modermtas dalam rangka pembinaan bangsa (mation-building). Dapat
disimpulkan bahwa pembangunan merupakan suatu rangkaian usaha dan
kegiatan dalam melakukan suatu perubahan menuju keadaan vang lebih baik

dan sebelumnya ke arah kemajuan secara berkesinambungan untuk memenuhi




kebutuhan pokok manusia, pemerataan yang direncanakan sesuai dengan
tujuan suatu bangsa,

Pembangunan secara umum pembangunan diartikan sebagai usaha untuk
memajukan kehidupan masyarakat dan warganya. Senngkali kemajuan yang

dimaksud adalah kemajuan material. Maka pembangunan seringkali diartikan

sebagai kemajuan vang dicapau asyarakat di bidang ekonomi Untuk
a dibutuhkan adanya stabilitas
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sosial dengan partisipasi yang luas dalam mencapai kemajuan sosial dan
material (termasuk bertambah besarnya keadilan, kebebasan dan kualitas

lainnya yang dihargai) untuk mayoritas rakyat melalui kontrol yang lebih besar

yang mereka peroleh terhadap lingkungan mereka.
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Pembangunan menekankan pemenuhan pokok dan hak asasi manusia
artinya pembangunan berusaha memenuhi empat kebutuhan pokok yaitu
kesejahtraan ekonomi (welfare), kebebasan (freedom), dan identitas (identity),
dan membebaskan diri dan empat belenggu kekerasan yaitu kemiskinan
(proferty), kerusakan (descruction), tekaman (repression) dan aliansi

(alienation),

Dalam pelaksanaanl pe sangﬂi diperlukan adanya

4
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gerakan untuk kemajuan dalam mewujudkan masyarakat pancasila Kansil
(dalam Adri Paton, dalam (Sambiran, Sarah 2017) mengatakan pembangunan
vang dilaksanakan di desa secara menyeluruh dan terpadu dengan imbangan
kewajiban yang serasi antara pemerintah dan masyarakat, dimana pemerintah
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wajib memberikan bimbingan, pengarahan, bantuan dan fasilitas vang
diperlukan, sedangkan masyarakat, memberikan partisipasinya dalam bentuk
swakarsa dan gotong royong masyarakat pada setiap pembangunan yang
diinginkan.

Seperti halnya yang dikemukakan oleh Ismawan (dalam Adri Paton,
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~ Undang-Undang dan Peraturan Perencanaan Desa:
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional menjadi Landasan Yuridis Pengembangan Otonomi

Desa. Kebijakan Perencanaan Pembangunan Desa merupakan bagian yang




tidak terpisahkan dari kebijakan umum Pembangunan Pemerinta
Kabupaten/Kota, Provinsi dan Nasional, yang telah dituangkan dalam berbagai
Dokumen Perencanaan pembangunan desa scbagai perencanaan Jangka
menengah, minimal mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah maupun Nasional.

Berdasarkan Peraturan Pe ah No.72 Tahun 2005 Tentang Desa

Palam rangka penyelenggaraan

g SHES-1asiitas
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(2002:48) menycbutka struktur sebagai penunjang
pelaksanaan pembangunan yang memadai yang berupa ketersediaan fasilitas
pelayanan publik baik prasarana jalan, air bersih, listrik, jembatan, sarana
pendidikan, sarana kesehatan, rumah ibadah, transportasi, irigasi, teknologi dan

komunikasi bertujuan agar masyarakat dapat bergerak lebih dinamis dan




mempermudah kegiatan ekonomi, Infrastruktur merujuk pada sistem fisik yang

menyediakan transportasi, pengairan, drainase, bangunan-bangunan gedung
dan fasilitas publik yang lain yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
dasar manusia dalam lingkup sosial dan eckonomi (Grigg dalam Robert
j.Kodoatie 2005:8),
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b. meliputi public utidities (tenaga. telekomunikasi, air, sanitasi, gas),
public work (jalan, bendungan, kanal, ingasi dan drainase).
c. sektor transportasi (jalan, rel, pelabuhan, lapangan terbang dan

sebagainya).
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1) Infrastruktur sosial, meliputi pendidikan, kesehatan, perumahan
dan rekreasi.

2) Infrastruktur administrasi, meliputi penegakan hukum, control

adminisirasi dan koordinasi. Pemenintah melalui Peraturan Presiden

Nomor 42 Tahun 2005 tentang Komite Percepatan Penvediaan

prinsip akuntabilitas, transparansi serta memperhatikan aspek
efesiensi dan keadilan.
Jadi pembangunan infrastruktur di Desa Erecinnong vang akan di bahas

dalam penelitian ini adalah pembangunan infrastruktur jalan, jaringan dan
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tenaga listrik, hal ini disebabkan penyusunan pengelolaan anggaran Desa

Erecinnong yang tidak terealisasi serta adanya pembagian alokasi yang tidak
merata.
F. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap gejala

vang menjadi objek permasal uah topik penelitian. Yang menjadi
berfikir agar dapat meyakinkan
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Infrastruktur Jalan di Desa Erecinnong

Koordinasi Pemermtah Desa dalam Pembangunan
Kecamatan Bontocam Kabupaten Bone

Kendala pada Pﬁmbmgmian\
Jalan:
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SNy

( |
; S\ A Y s Y,

s KO -
Jaem

dengan Koordinasi Pemerintah Desa dalam pembangunan infrastruktur jalan di

Desa Erecinnong Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone.
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H. Deskripsi Fokus Penelitian

Berdasarkan Fokus Penelitian ini, Maka dapat dikemukakan Deskripsi

fokus penelitiaannya yaitu:
|. Koordinasi adalah kerjasama pemerintah desa Erecinnong dengan intansi
lainnya dan juga BPD, dalam mensukseskan terjadinya pembangunan
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untuk melakukan pembangunan jalan di desa Erecinnong.

6. Kurangnya kesadaran masyarakat yang dimaksud adalah sedikitnya
antusias partisipasi masyarakat tentang apa yang akan dilakukan
pemerintah desa Erecinnong.




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, sejak tanggal tanggal 20
April 2021 sampai 20 Jum 2021. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa

Erecinnong kecamatan Bontocanil Kabupaten Bone dan Pemilihan lokasi
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Koordinasi Pemerintah Desa dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan di Desa
Erecinnong Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologi yang merupakan bentuk penelitan yang bertujuan

36
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untuk memberikan gambaran umum berbagai macam data vang dikumpul dar
lapangan secara objektif berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi
berdasarkan pengalaman hidup seseorang.

C. Sumber Data

Adapun sumber data vang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

i@ peneliti dari lapangan baik

k informan yang
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D. Informan Penelitian
Informan yaitu orang-orang yang paham atau pelaku vang terlibat
langsung dengan permasalahan penelitian. Informan vang dipilih adalah yang
dianggap relevan dalam memberikan informasi mengenai koordinasi pemerintah

desa dalam pembangunan infrastruktur jalan di Desa Erecinnong Kecamatan
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ietode ini peneliti
mengunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data vaitu:
. Wawancara
Wawancara merupakan suatu percakapan antara dua orang atau lebih

untuk bertukar informasi mengenai suatu masalah tertentu, atau bertukar




ide melalui tanya jawab, sehingga penulis bisa mendapatkan makna

dalam suatu topic tersebut. Dengan wawancara penulis akan mengetahui
hal-hal yang lebih mendalam mengenai situasi dan fenomena yang terjadi
di lapangan, yang dimana hal ini tidak bisa ditentukan melalui observasi.

Dalam melakukan wawancara penulis menyiapkan instrument penelitian
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dokumen vang dapat mendukung terhadap penclitian. Yang dimana,
penulis mengumpulkan data seperti arsip-arsip mengenai pelaksanaan
pembangunan infrastruktur jalan di Desa Erecinnong.
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F. Teknik analisis data
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan yaitu koordinasi pemenntah desa
dalam pembangunan infrastruktur jalan di Desa Erecinnong, maka mengenai hal
tersebut akan di kemukakan disini mengenai analisis data yang bertujuan untuk

mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh berdasarkan dari
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masing, kemudian penulis menyimpulkan data yang didapatkan sehingga hasil
penelitian mudah dipahami oleh diri sendini maupun orang lain.
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G. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan data vang diperoleh, data vang teruji dan data

valid. Untuk membuktikan keabsahan data dan data tersebut dapat mencakup uji
kredibiltas data terbagi sebagai berikut

a Pemeriksaan Sejawat

Metode ini diselengg; 1 dengan teknik mengungkapkan hasil

; / r dalam bentuk diskusi atau

1)
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penulis terus melakukan perbaikan pada data agar penulis mendapatkan
data vang lebih baik.
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b. Triangulasi

Triangulasi adalah sebuah metode dalam memeriksa keabsahan data
dengan menggunakan hal yang lain di luar data, dalam keperluan verifikasi
atau sebagai perbandingan antara data yang satu dengan yang lainnya. Jadi

triangulasi merupakan sebuah metode vang digunakan untuk
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi atau Karakteristik Objek Penelitian
1. Kondisi Infrastruktur Jalan Desa Erecinnong

Sebagai fungsinya kondisi jalan sangat mempengaruhi kelancaran antar
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obil angkutan barang
(trek) itu pada musim hujan tidak beroperasi presentasi kondisi jalan rusak
mencapai 1 081,87 Km dan dan presentasi jalan rusak dan jalan baik yang
berada di Kabupaten Bone. jalanan yang berada di Desa Erecinnong Masih
berada dalam naungan presentasi jalan rusak.
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2. Letak Geografis Kabupaten Bone
Kabupaten Bone merupakan wilayah terluas ketiga setelah Kabupaten
Luwu dan Mamuju. Wilayahnva membujur dan utara ke selatan sepanjang 90
km yang meliputi daratan rendah di bagian timur khususnva yang menjadi
tepian teluk Bone sehingga bagian barat terdin atas perbukitan dengan
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periode April-September. bertiup angin timur yang membawa hujan. Secara

administrasi, Kabupaten Bone terbagi menjadi 27 kecamatan dengan luas

wilayah masing-masing sebagai berikut:




Tabel 4.2
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Pembagian Luas Wilayah Kecamatan {sz ) Kabupaten Bone Sulawesi

Selatan Tahun 2020
No Kecamatan Luas area (km”) | presentasi luas wilayah kabupaten
[ Bontocani 463,35 10,16
2 Kahu 189,50 4,16
3 Kajuara 24 272
4 1,86
5
6
7
8
9
10

27 | Tanete Riattang Timur

48,88

Bone

4.559,00

Sumber : BPS, Kabupaten Bone 2020

Dari 27 wilayah Kecamatan vang ada dalam wilayah Kabupaten Bone,

Kecamatan Bontocani merupakan wilayah pemerintah daerah dimana lokasi




penelitian berada. Wilayah ini terletak di bagian selatan Kabupaten Bone
yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Sinjai.

Topografi Kalau kita amati Kabupaten Bone termasuk daerah tiga
demensi yaitu ; Pantai, Daratan dan Pegunungan, luas sawah sebagai lahan
pertanian adalah 455600 Ha, sehingga Kabupaten Bone ditetapkan sebagai
daerah penyangga beras untuk Pfopinsi Sulawesi Selatan yang biasa dikenal
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dengan istilah " an dan Bone, Soppeng, Wajo,
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Tabel 4.3
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Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Jenis Kelamin Di Kabupaten Bone

2020
No Kecamatan Laki-Laki | Perempuan Jumlah
1 Bontocani 7.804 7.865 15.669
2 Kahu 18.522 20.052 38.574
3 Kajuara 632 18,549 36.181
I Salamekko 7.879 15460
5 Tonra 6.992 15.536
6 Patim 487 16.451
7 Lib 3 29,805
8 26510
9 33.993
1 310
8
52
I 450
1 - J 699
[ 18 564
| 19 29.276
20 40.039
21 20.706
22 ° 27409
23 A - 30.172
24 24.047
25 | Tan 47.738
26 Tanete Riattang 24285 27.379 51.664
27 | Tanete Riattang Timur 21386 21.411 42.797
Bone 354.502 388.410 746.973

Sumber : BPS, Bone dalam angka 2020
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. Gambaran Umum Kecamatan Bontocani
Kecamatan Bontocani merupakan salah satu darn 27 kecamatan di
Kabupaten Bone. Dengan luas wilayah 463, 35. Dalam Kecamatan Bontocani

terdapat 11 desa bukan merupakan daerah pantai, Berikut luas wilayah

menurut desa di Kecamatan Bontocam dalam bentuk tabel.
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vaitu ere dan cinnong, ere (berasal dari bahasa konjo/makassar) artinya air,
dan cinnong (berasal dari bahasa bugis) yang artinya jernih, jika di
gabungkan maka memiliki arti air yang tidak permah keruh yang timbul
ditengah-tegah batu cadas. Jarak ke ibu kota kecamatan 40-45 km dan jarak
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ke Kota Kabupaten 112 km, Kelurahan/Desa Erecinnong memiliki 3 dusun
vaitu Dusun Allekkang, Kampung Baru, dan Desa Kalubimpi dengan jumlah
penduduk 1.346. Dengan batas-batas wilayah desa sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Lamoncong

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Pattuku
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Tabel 4.5

Jumlah Penduduk Desa Erecinnong Berdasarkan Dusun tahun 2020

No Dusun Laki- Perempuan | Jumlah
Laki
| Allekkang 251 243 494
2 Kampung 243 286 529
Baru
3 Kalubimpi 130 193 323
Jumlah ;

Sumber : Data Desa lorg

>




Tabel 4.6

Sarana Pendidikan Yang Ada Di Desa Erecinnong

Sarana Pendidikan

Jumlah
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Sumber : Data Desa Erecinnong
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Gambar 4.1

Bagan Struktur Organisasi Pemerintah Desa Erecinnong Kecamatan

Bontocani Kabupaten Bone
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B. Koordinasi Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan Di

Desa Erecinnong Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone
Menurut dari beberapa pengertian koordinasi adalah suatu usaha kerjasama
antara unit atau satuan-satuan vyang tlerpisah Suatu organisasi untuk

menciptakan kesatuan dalam mencapai tujuan bersama. Kesimpulan gabungan
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dan jaringan karena dengan adanya sarana dan prasarana vang memadai maka
tugas-tugas pemerintah dan kegiatan masyarakat dapat dilaksanakan secara
efektif. Dan disisi lain dapat memudahkan aksesbilitas penduduk dalam segala

bentuk yang menyangkut kegiatan masyarakat.




Pembangunan infrastruktur jalan adalah unsur yang sangat penting karena
salah satu kategori daerah tertinggal dilihat dan kemajuan infrastrukturnya.
Maka dari itu penulis melihat bahwa Desa Erecinnong masih tertinggal jauh
dalam hal pembangunan infrastruktur hal ini diperkuat dengan melihat kodisi

infrastruktur Desa Erecinnong dalam hal jalan yang hingga kim masih belum

ada perubahan hingga saat ini.

pan penting dalam mewujudkan
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pekerjaan. Hal ini merupakan salah satu hal penting dan langkah
menuju kearah rakyat dan negara adil dan makmur.

b. Infrastruktur akan sangat mempengaruhi bahkan menentukan
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integrasi  sosial-ekonomi rakyat suatu daerah dengan daerah
lainnya.

c. Pembangunan infrastruktur akan membuka isolasi fisik dan
nonfisik sejumlah wilayah,

Berdasarkan uraian diatas maka pemerintah sangat diharapakan untuk
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Erecinnong sebagai berikut:
1. Kerjasama
Kerjasama pada hakekatnya mengindikasikan adanya dua pihak atau

lebih yang berinteraksi secara dinamis untuk mencapai suatu tujuan bersama.
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Dalam pengertian itu terkandung tiga unsur pokok yang melekat pada suatu
kerangka kerjasama, vaitu unsur dua pihak atau lebih, unsur interaksi dan
unsur tujuan bersama. Jika satu unsur tersebut tidak termuat dalam satu obyek
vang dikaji, dapat dianggap bahwa pada obyek itu tidak terdapat kerjasama.

Unsur dua pihak, selalu menggambarkan suatu himpunan yang satu sama lain
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dan efisien). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan informan
bapak A. Abd Rahman selaku kepala Desa Erecinnong mengatakan:

“Sebelumya kita disini sebagai pemerintah desa Erecinnong sudah
mengatur akan melakukan pembangunan jalan karena masyarakat
disini sangat mengeluhkan tentang jalanan yang rusak schingga
membuat mereka kesulitan menjangkau suatu tempat ketika mau
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berpergian, kami juga sudah membicarakan dengan BPD agar
anggaran yang diberikan bisa menyelesaikan pembangunan jalan yang
sudah direncanakan, karena pada umumnya BPD sebagai mitra kerja
dengan pemerintahan. Selain itu kita juga kerjasama dengan LPM
(Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) vang dimana LPM juga ikut
dalam lingkup kerja pemerintah disini “(Hasil wawancara dengan
hapak AR, 17/05:2021).

Dari  wawancara bahwa pemerintah Desa Erecinnong sudah

1sini tergolong
iembantu kepala desa
le-ide, kepala desa
Juga konsultasi bagaimana rencana pembangunan jalan, kami adakan
juga sosialisasi sama masyarakat, supaya koordinasi kerjasama disini
terjalin. Kami juga mengontol kerjasama pembangunan jalan ini
dengan pemerintah, supaya ini jalan yvang mau dibangun sesuai yang
direncanakan”(Hasil wawancara dengan bapak AD, 1705 2021).

Dari hasil wawancara Koordinasi diagonal vang dilakukan kepala desa

dengan LPM. Hubungan kerja kepala desa dengan LPM melalu rapat
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musrenbangdes yang dilakukan setiap tahun. LPM berperan aktif dan ikut
serta dalam penyampaian usulan prioritas pembangunan desa berdasarkan
aspirasi masyarakat dan disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan yang
diperlukan desa dan masyarakat desa. Tugas Lembaga Pemberdayaan
Masyarakal yaitu menyusun rencana pembangunan yang berpartisipatif,
Menggerakkan  swadaya masyarakat, melaksanakan
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g Mendorong mendirikan dan memberdayakan peran wanitadalam

mewujudkan kesejahteraan keluarga.




39

h. Membangun kerjasama antar lembaga yang ada di masyarakat dalam
rangka meningkatkan pembangunan eckonomi kerakyatan untuk
meningkatkan taraf hidup.

Adapun bentuk hubungan antara pemerintah desa dan Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat menurut Himawan Pembudi dalam Hadinus, Eka
(2011) adalah:

pKAS
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b ’ enaldi selaku

_4 jasama melakukan
can dengan mudah”(Hasil

mawanr engmz bak 1705 2(12}).
Dari hasil wawancara bahwa pemerintah Desa sudah mengupayakan
untuk membentahukan kepada masyarakat agar turut hadir memberikan

bantuan agar pembangunan jalan yang dilakukan dapat berjalan dengan




mudah. Bapak A Arifin, S.Pd sebagai kepala BPD Desa Erecinnong pun
mengatakan:

“Kami kemarin rapatkan dengan kepala desa untuk merumuskan
pendapat mengenai tentang penggunaan ADD (Alokasi Dana Desa)
untuk melakukan pembangunan vyang merupakan usulan dan
musyawarah desa (musrenbangdes) yang kemudian disahkan. Dan
penyelenggaraan pembangunan ini kita lakukan secara transparan
dan terinci secara jelas” (Hasil Wawancara dengan bapak
A4, 17/052021).

L

-

Adapun dari bapak Syamsul Rijal selaku pelaksana teknis Desa
Erecinnong mengatakan:

“kepala desa juga keluar meminta bantuan untuk melakukan kerjasama
dengan dengan pihak kabupaten dan swasta. Yang mana pihak
kabupaten yaitu SKPD (Satuan Kera Perangkat Daerah) yang
ditunjukkan kepada dinas-dinas terkait dan swasta yang ditujukan
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kepada Perseroan terbatas (PT) suatu bentuk perusahaan™(Hasi
wawancara dengan bapak SR, 17:05:2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber dan
pengamatan penulis dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan
pembangunan kepala desa dengan perusahaan swasta melalui bentuk

pemeliharan hubungan untuk meningkatkan keserasian kerja. Bentuk

swasta, menggunakan surat

//’ "I \"‘\\ »
\\ ‘ 2 2

mana dalam hal kerjasama pemerintah desa telah melakukan suatu interaksi
atau kerjasama dengan pihak BPD, LPM, dan juga mengusahakn terjalinya
kerjasama dengan LKPD maupun Perseroan terbatas (PT). Adapun interaksi

vang dilakukan untuk mencapai hasil vang maksimal dalam pembangunan

infrastruktur jalan di Desa Erecinnong.
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2. Kesatuan Tindakan

Pada hakekatnya koordinasi memerlukan kesadaran setiap anggota
organisasi atau satuan organisasi untuk saling menyesuaikan dii atau
tugasnya dengan anggota atau satuan organisasi lainnya agar anggota atau

satuan organisasi tersebut tidak berjalan sendiri-sendiri. Oleh sebab itu

\\“
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eatif dan memiliki

inisiatif dalam menyadarkan anggotanya dalam melaksanakan koordinasi
dilapangan.

Kreatifitas vang dimaksudkan bahwa seorang pemimpin memiliki

kemampuan untuk menciptakan suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk
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menciptakan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan
masalah atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru
antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Kemudian berinisiatif bahwa
seorang pemimpin dapat mengembangkan dan memberdayakan sektor

kreatifitas dava pikir manusia untuk merencanakan idea atau buah pikiran

menjadi konsep yang baru vang(dapat bermanfaat. Oleh karena itu konsep

g supaya

'I./') 'V; ‘|“\H\; bt P S , =
atu tindakan y g baik” (Hasil

2'/:7"#4‘ i
: ‘ e '
v :; : pentingriya
agar demi
jalan alangkah
ndakan agar bisa

tercapainya apa yang diinginkan. Selanjutnya wawancara dilakukan oleh
bapak Saenaldi selaku sekertaris desa Erecinnong:

“kalau urusan persiapan kami sudah siapkan semua sudah diatur
bagaimana nanti alurnya kegiatan pembangunan ini jalan, sudah
direncanakan semua agar bisa berjalan lancar, dan kalau untuk
masalah tindakan vang diberikan warga, sava waktu itu turut




membantu tapi cuma sebagian saja masyarakat vang ikut dek yah
karena mungkin ada juga kesibukannya masing-masing toh”(Hasi/
wawancara dengan bapak SN, 17.05:2021).

Dari hasil wawancara pencliti mengatakan bahwa pemerintah Desa
Erecinnong dalam upaya melakukan kesatuan sudah memperiapkan segala

hal dengan matang agar pembangunan infrastruktur jalan bisa berjalan dengan
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ai hasil. Kesatuan
tindakan imi adalah merupakan suatu kewajiban darn pimpinan untuk
memperoleh suatu koordinasi vang baik dengan mengatur jadwal waktu
dimaksudkan bahwa kesatuan usaha itu dapat berjalan sesuai dengan waktu

yang telah direncanakan.
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Hal itu sejalan dengan hasil penelitan, yang mana pemerintah Desa
Erecinnong dalam upaya melakukan kesatuan sudah memperiapkan segala
hal dengan matang agar pembangunan infrastruktur jalan bisa berjalan dengan
lancar tapi masih ada hal yang tidak sesuai dengan teori Hasibuan karena
masih ada sebagian masyarakat yang ikut dan juga tidak ikut turut hadir
dalam melakukan perbaikan j sehingga dalam proses i kesatuan

N

13 Sebagian masyarakat yang memiliki
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komunikator dengan Komunikan dimana keduanya mempunyal peranan
dalam menciptakan komunikasi.

Komunikasi mempunyai sejumlah pengaruh baik terhadap tipe, sasaran
tugas pemerintahan termasuk didalamnya pemeliharaan hubungan. Tanpa
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terjalinnya komunikasi yang baik antara masyarakat dan pemenintah maka
akan sangat sulit untuk diketahui apa vang telah dicapai, apa yang akan dirath
serta kendala-kendala apa yang di hadapai dalam suatu pekerjaan. Dan
komunikasi adalah sumber informasi dari pimpinan dalam menginformasikan
berbagai kebijakan yang dibuat atau pun mengenai pembangunan.

Berdasarkan uraian diatas m@ka hal tersebut di perjelas oleh wawancara

N
penulis dengan salah saidinf
i

M
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antara semua pihak yang terlibat dalam usaha pembangunan, terutama antara
masyarakat dengan pemerintah desa FErecinnong sejak dan  proses
perencanaan, kemudian pelaksanaan, dan penilaian terhadap pembangunan.

Pernyataan kepala desa Erecinnong:
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“Waktu itu pas penyampaian sebagian saja masyarakat yang ikut. Jadi
makanya mungkin pas pembangunan ini jalan hanya sebagian
masyarakat yang ikut serta membantu”(Hasil wawancara dengan
bapak AR, 17/052021).

Adapun pernyataan dari bapak Andi Kamaruddin sebagai masyarakat
desa Erecinnong;

“Waktu itu saya tidak ikut, karena tidak tau adanya pertemuan. Karena
informasinya tidak ada saya dengar dek™(Hasil wawancara dengan
bapak AK, 17°05 2021).

adanya komunikasi antara aparat/pemerintah desa dan masyarakat maka akan
menunjang proses koordinasi dani pembangunan desa khususnya di Desa

Erecinnong.
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Menurut teori Hasibuan (2011:88) mengatakan komunikasi pada lingkup

koordinasi dalam pembangunan adalah Komunikasi sangat penting karena
dengan komunikasi partisipasi anggota akan semakin tinggi dan pimpinan
memberitahukan tugas kepada karyawan harus dengan komunikasi, Dengan
demikian komunikasi merupakan hubungan antara komunikator dengan
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Desa Erecinnong,
ampaikan kepada
sebagian masvarakat saja. Komunikasi yang dibangun oleh aparat/pemerintah

desa adalah komunikasi vang melahirkan konsep atau gagasan dalam

pembangunan desa.




C. Kendala Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan Di
Desa Erecinnong Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan dengan tanda-tanda dan

suatu keadaan tertentu yang di anggap kurang dikehendaki menuju ke suatu

keadaan teretentu yang di kehendaki. Bila pemahaman tersebut diaplikasikan di
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mdi Desa Erecinnong.
Seperti yang dituturkan oleh kepala Desa Erecinnong dalam wawancara
peneliti dengan beliau bahwa:

“Memang dalam pembangunan infrastruktur jalan di Desa Erecinnong
ini terdapat heberapa faktor yang menjadi penghambat, namun faktor
yang paling berpengaruh yaitu masalah anggaran, yang mana Kita
ketahui bahwasanya kabupaten bone adalah merupakan kabupaten
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vang terluas di Sulawesi Selatan namun anggaran yang keluar setiap
tahun itu sama dengan kabupaten lain, nah anggaran itulah yvang di
alokasikan ke 27 kecamatan di kabupaten bone saya fikir itu faktor
penghambat yang paling menonjol, dan ada beberapa diantaran sperti
misalnya masyarakat yang tidak mau bersatu, itu dilihat ketika
diadakan gotong royong setiap minggu hanva beberapa masyarakat
yang ikut serta yang lainnya sibuk dengan urusan pribadinya padalah
gotong royong itu untuk kenyamanan kita bersama”

Dari hasil wawancara diatas kita ketahui bahwa yang menjadi kendala

juga di beton
" d1 beton masih

mengeluh karena pada pembangunan jalan yang dilakukan pemerintah masih
ada daerah vang belum diperbaiki jalannya, terlebih dari pembangunan jalan
yang dilakukan masih memihki kekurang sebab jalanan yang diperbaiki
kebanvakan pasir daripada beton. Karena dalam hal ini adalah wajar karena
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mengingat total anggaran APBDES RP. 690. 444. 7000, seperti yang terlihat

pada uraian APBD Desa Erecinnong tahun 2019:

No Program Anggaran

Pelayanan Administrasi Perkantoran Rp. 1.487.821.000

Peningkatan Sarana & Prasarana aparatur Rp. 370.000,000

Peningkatan Kapasilas Sumber Daya Aparatur Rp. 218.511.000

Peningkatan pengembangan sistem pelaporan Rp. 24 440.000
capaian Kinerja gan
Peningkatan pengemt laporan Rp. 24.440.000
capa

Iodt | ===

o | L

M

P Rp. 187.477.000

Peni Rp. 166.000.000
Perli ~ . _624.135.000
) 88 813.400

=Sl - RNY -

2

! ur Pere b 340,000
16 - ' 790.000
% 34.682.902

Sumbe
innong tahun
2019, u nfrastruktur dan
lingkun ' Ji - ang K| Rp. 367.745.500
pertahunnya namun Kkondisi objektif infrastruktur desa itu tidak ada
perubahan yang signifikan. Maka pemenintah dalam hal ini seharusnya lebih

Jeli dalam mengelola anggaran dan harus melakukan transparasnsi kepada

masvarakat,







Adapun terkait proses pengelolaan anggaran desa harus berdasar pada
pasal 3 permendagri No. 37 tahun 2007, di sebutkan bahwa kepala
pemenntah desa adalah pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa dan
mewakili pemerintah desa dalam kepemilikan kekayaan desa vang di
pisahkan dengan kewenangan :

a. Menetapkan kebijakan tgftang APBDesa.

untuk RAB (rencana anggaran pembangunan) dan RAB tersebut harus sesuai
dengan apa yang di implemmentasikan, karena jika tidak itu akan menjadi

salah satu faktor vang akan menghambat berjalannya pembangunan. Dan

disimi sebenarnya adalah peranan penting aparat desa dalam mengelola ADD




agar bagaimana mereka harus jeli mengelola anggaran tersebut agar program-

program desa itu terlaksana dengan efektf dan sesum dengan perencanaan,

2. Kurangnya kesadaran masyarakat
Masyarakat memiliki peranan penting dalam pembangunan program

pemerintah, termasuk dalam bidang pembangunan infrastruktur, salah satu
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Erecinnong vang

menegaskan bahwa masyarakat Desa Erecinnong itu tidak bersatu
salah contohnva itu jika diadakan gotong royong hanya beberapa vang
turut andil dalam kegiatan itu dan pada dasarnya kegatan tersebut
Juga merupakan untuk kesejahtraan masyarakat sendini.
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. Kurangnya partisipasi masyarakat terhadap program pemerintah, dan
Kurangnya kepedulian masyarakat dalam pembangunan desa
Partisipasi masyarakat merupakan kontribusi masyarakat secara nyata
dan positif terhadap penyusunan perencanaan dan implementasi
pembangunan di daerahnya. Masyarakat memberikan Kontribusi

pembangunan  sesuai  dengan
kelompo kmasyarakat.
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Pembahasan:
1. Kerjasama
Pada hasil penelitian{di indikator kerjasama, yang mana dalam hal
kerjasama pemerintah desa telah melakukan suatu interaks: atau kerjasama

dengan pihak BPD, LPM/ dan juga mengusahakn terjalinya kerjasama

i terbatas (PT). Adapun interaksi yang
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masyarakat, semua aparatun Pemenintahan Desa. baitk 1tu Kepala Desa,
Sekretaris Desa, dan Badan Perwakilan Desa harus benar-benar
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memahami kapasitas vang menjadi kewenangan maupun tugasnya masing-
masing.
. Kesatuan Tindakan

Pada hasil penelitian, yang mana pemenintah Desa Erecinnong dalam
upaya melakukan kesatuan sudah mempenapkan segala hal dengan matang
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mengatur sedemikian rupa usaha-usaha dari pada tiap kegiatan individu
schingga terdapat adanya keserasian di dalam mencapai hasil. Kesatuan
tindakan ini adalah merupakan suatu kewajiban dari pimpinan unfuk

memperoleh suatu koordinasi yang baik dengan mengatur jadwal waktu




dimaksudkan bahwa Kesatuan usaha itu dapat berjalan sesuai dengan
waktu vang telah direncanakan.

Dan seharusnya masyarakat dalam hal menyatukan tindakan harus
turut berperan serta membantu pemerintah desa dalam pelaksanaannya

Sehingga pembangunan infrastruktur jalan di Desa Erecinnong dapat
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anikasi sangat
an semakin tinggi
harus dengan
komunikasi. Dengan demikian komunikasi merupakan hubungan antara
komunikator dengan komunikan dimana keduanya mempunyai peranan
dalam menciptakan komunikasi.

Dari pengertian komunikasi sebagaimana disebut di awas terlihat
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bahwa komunikasi itu mengandung arti komunikasi yang bertujuan
merubah tingkah laku manusia. Karena sesuai dengan pengertian dan ifmu
komunikasi, yaitu suatu upaya yang sistematis untuk merumuskan secara
legas azas-azas, dan atas dasar azas-azas tersebut disampaikan informasi

serta dibentuk pendapat dan sikap. Maka komunikasi merupakan suatu hal
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data pada bab sebelumnyva. Maka
dapat disimpulkan bahwa hasil koordinasi pemerintah desa pada pembangunan

infrastruktur jalan belum sepenuhnya terpenuhi. Pada proses pengkoordinasian
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dari pembangunan jalan di Desa Erecinnong.
2. Kesatuan undakan
Pada indikator kesatuan tndakan pemerintah Desa Erecinnong
dalam upaya melakukan kesatuan sudah mempenapkan segala hal dengan

matang agar pembangunan infrastruktur jalan bisa berjalan dengan lancar
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vang sudah dan masyarakat Desa Erecinnong telah bersatu untuk

melakukan tindakan tapi belum maksimal, karena cuma sebagian saja

masyarakat yang ikut serta dalam pembangunan jalan di Desa Erecinnong.
3 Komunikasi

Pada indikator komunikasi tentang koordinasi pemerintah dengan
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Berdasarkan kesimpulan diatas dan hasil analisis dari bab sebelumnya
maka peneliti memberikan saran yaitu sebagai berikut:
1. Pemerintah Desa Erecinnong seharusnya lebih sigap dalam pembangunan

infrastruktur jalan diharapkan memberikan perhatian penuh dalam
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pembangunan infrastruktur di Desa Erecinnong khususnya dalam bidang
jalanan yang masih sangat jauh dan kata baik, misalnya dalam setiap
diadakannya musrembang selalu membahas tentang koordinasi
pembangunan jalan di Desa Erecinnong sehingga pembangunan mendapat
perhatian vang serius dari pemernintah kabupaten, dan Perlu adanva
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan Bapak A. Abd Rahman selaku kepala desa Erecinnong pada
tanggal 17 Mei 2021

]
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Wawancara dengan Bapuk Saenaldi selaku Sekertaris desa Erecinnong padi tangeal
17 Mei- 2021

Wawancara dengan Bapak Andi Arifin, S.Pd selaku badan keuangan desa Erecinnong
pada tanggal 17 Mei 2021
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Wawancara denenn Bapak Syamsul Rijal dmﬁazﬂ Andi Sofyan Sciaku Pelaksana
Teknis dan Wiiayah Desa Erecinnong pada tanggal 17 Mei 2021

Wawancara dengan Bapak Andi Kamaruddin selaku masyarakat Desa Erecinnong
pada tanggal 17 Mei 2021
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Wawancara dengan Bapak Syahril selaku masyarakat Desa Erecinnong pada tanggal
17 Mei 2021
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PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Jalan Sultan Alauddin No. 259 (Godung Al-lgra Lt.5) Makassar 9022
Telp. (411) — 866972, Faks (0411) - 865588

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

Pimpinan Program Studi llmu Pemerintahan, Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Muhammadiyah Makassar, menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut
namanya di bawah ini:

Nama : Risal Tanjung
Prodi : llmu Pemerintahan
Dengan nilai:
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

RISAL TANJUNG, Dilahirkan di Kabupaten Bone

tepatnya di Kelurahan Cenrana Kecamatan Kahu pada

hari Sabtu 22 Juh 1995, Anak pertama dari tiga
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